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 Abstract: Folklore, as a part of oral literature, plays a significant 
role in instilling cultural values and character from an early age. 
This study aims to explore the potential of the "Eyang Batu Wangi" 
story as a learning resource in elementary school. A qualitative 
method was applied using interviews, observation, and 
documentation. Results show that most students and teachers are 
unfamiliar with the story, even though it contains strong character 
education values. The story can be integrated into thematic 
learning to foster cultural literacy and appreciation for local 
wisdom. Developing folklore-based learning media is essential to 
engage students and enhance their understanding of local culture. 
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  Abstrak: Cerita rakyat sebagai bagian dari sastra lisan memiliki 
peran penting dalam menanamkan nilai budaya dan karakter 
sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi cerita 
“Eyang Batu Wangi” sebagai sumber pembelajaran di Sekolah 
Dasar. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dan guru belum 
mengenal cerita ini, meskipun mengandung nilai-nilai pendidikan 
karakter yang kuat. Cerita ini dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran tematik untuk menumbuhkan literasi budaya dan 
kecintaan terhadap kearifan lokal. Diperlukan pengembangan 
media ajar berbasis cerita rakyat agar siswa lebih tertarik dan 
memahami konteks budaya sekitarnya. 
 

Kata Kunci:   Cerita Rakyat, Sastra Lisan, Pembelajaran SD, Budaya Lokal 
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PENDAHULUAN  

Sastra lisan merupakan bagian penting dari warisan budaya yang diwariskan secara 

turun-temurun dalam masyarakat (Hermansyah & Nurjadin, 2024; Pradita & Wibisana, 

2024; Putri, 2024). Salah satu bentuk sastra lisan yang masih hidup dan berkembang adalah 

cerita rakyat (Yetti, 2011; Fakhrurrazi, 2021). Cerita rakyat tidak hanya menyimpan nilai-

nilai moral dan budaya lokal, tetapi juga dapat menjadi sumber pembelajaran yang 

bermakna bagi anak-anak (Gaurifa, 2024; Amalia et al., 2024). Cerita rakyat sebagai bagian 

dari folklor merupakan ekspresi kolektif masyarakat yang mengandung nilai-nilai etika, 

estetika, dan sosial yang penting untuk diwariskan kepada generasi muda (Danandjaja, 

2007; Kanzunnudin, 2017; Yusnan, 2022; Achmad et al. 2025). Dalam konteks pendidikan 

dasar, pengenalan cerita rakyat sebagai bagian dari materi pembelajaran dapat 

memperkaya pengalaman literasi siswa sekaligus menanamkan kecintaan terhadap budaya 

sendiri (Sugihartono, 2024; Mana et al., 2025). 

Di tengah arus globalisasi dan digitalisasi, eksistensi cerita rakyat lokal mulai 

terpinggirkan (Putri, 2025). Generasi muda cenderung lebih mengenal cerita-cerita populer 

dari luar budaya mereka dibandingkan warisan lokal yang sarat makna (Fitria & Supriono, 

2024). Hal ini sejalan dengan pernyataan Tilaar (2002), bahwa modernisasi sering kali 

menimbulkan keterputusan kultural dalam pendidikan, yang dapat melemahkan identitas 

budaya peserta didik. Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran menjadi 

penting untuk menguatkan kembali nilai-nilai luhur dalam kehidupan siswa sehari-hari 

(Fa’idah et al., 2024; Jenal, 2024). 

Cerita “Eyang Batu Wangi” merupakan salah satu cerita rakyat yang berasal dari 

Kecamatan Banjawangi, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Cerita ini mengandung nilai-nilai 

luhur serta pesan moral yang relevan dengan pendidikan karakter siswa, seperti sikap taat, 

tanggung jawab, dan penghormatan terhadap norma. Namun, di kalangan masyarakat lokal 

sendiri, cerita ini sudah mulai dilupakan dan belum termanfaatkan dalam dunia pendidikan. 

Integrasi budaya lokal dalam pendidikan memiliki dasar yang kuat dalam teori 

pembelajaran kontekstual dan sosial-kultural (Mulyani, et al., 2024). Vygotsky (1978) 

menyatakan bahwa proses belajar anak akan lebih bermakna apabila dikaitkan dengan 

konteks sosial dan budaya tempat anak itu hidup. Selain itu, pendekatan etnopedagogik 

mendorong pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber belajar yang relevan dan 

kontekstual (Irawati et al., 2023). Dengan pembelajaran kontekstual memungkinkan 

peserta didik mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman nyata, sehingga lebih 

mudah dipahami dan diterapkan (Santoso, 2017; Agustina et al., 2022; Mutaqin et al., 2024). 

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kembali 

cerita “Eyang Batu Wangi” dan menggali potensinya sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

di Sekolah Dasar. Dengan pendekatan kontekstual, diharapkan siswa tidak hanya mengenal 

budaya lokal, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan literasi serta menanamkan 

nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita tersebut secara bermakna. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Fokus 

penelitian adalah eksplorasi potensi cerita rakyat "Eyang Batu Wangi" sebagai materi 

pembelajaran sastra lisan di Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan di lingkungan sekolah dasar 

dan komunitas lokal tempat cerita tersebut berasal, yaitu di Kecamatan Banjawangi, 

Kabupaten Garut. Wawancara dilakukan dengan narasumber kunci yang terdiri atas tokoh 

masyarakat, guru SD, dan siswa kelas IV–VI untuk mengetahui sejauh mana mereka 

mengenal dan memahami cerita tersebut.Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas 

data diperkuat dengan triangulasi sumber dan teknik. Tujuan akhir dari penelitian ini 

adalah menyusun model pengintegrasian cerita "Eyang Batu Wangi" ke dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia atau Muatan Lokal di tingkat Sekolah Dasar secara 

kontekstual dan bermakna. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Pemahaman Siswa dan Guru terhadap Cerita “Eyang Batu Wangi” 

Hasil wawancara dengan guru dan siswa di dua Sekolah Dasar di Kecamatan 

Banjawangi menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang pernah mendengar cerita 

“Eyang Batu Wangi.” Dari 30 siswa yang diwawancarai, hanya 8 siswa (26,7%) yang 

mengaku mengenal cerita tersebut, dan sebagian besar mengetahuinya dari orang tua atau 

kakek-nenek mereka. Sebaliknya, 90% siswa lebih familiar dengan cerita rakyat populer 

seperti “Situ Bagendit” dan “Malin Kundang.” Guru-guru di sekolah juga mengakui bahwa 

cerita “Eyang Batu Wangi” belum pernah digunakan sebagai bahan ajar, meskipun mereka 

menyadari nilai-nilai budaya dan pesan moral yang terkandung di dalamnya. Beberapa guru 

menyatakan kurangnya referensi atau media pendukung sebagai alasan utama cerita ini 

belum dimanfaatkan dalam pembelajaran. 

2. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Cerita “Eyang Batu Wangi” 

Analisis isi cerita menunjukkan bahwa “Eyang Batu Wangi” mengandung berbagai 

nilai pendidikan, seperti larangan melanggar pantangan (norma), pentingnya ketaatan, 

serta akibat dari perbuatan buruk. Cerita ini juga mengandung unsur asal-usul nama 

tempat, yang memperkuat keterkaitan antara budaya lokal dan identitas masyarakat. Nilai-

nilai tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran di SD, khususnya dalam pendidikan 

karakter dan literasi budaya. Hal ini menjadikan cerita ini sangat potensial untuk 

diintegrasikan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia (menyimak dan membaca cerita 

rakyat), PPKn (nilai norma dan etika), serta muatan lokal. 

3. Potensi Integrasi dalam Pembelajaran SD 

Berdasarkan hasil analisis dan masukan dari guru, integrasi cerita “Eyang Batu 

Wangi” dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui pendekatan tematik, misalnya pada 

tema "Indahnya Keragaman Budaya." Cerita ini juga bisa digunakan dalam kegiatan literasi 

sekolah, baik dalam bentuk pembacaan cerita, mendongeng, maupun sebagai bahan proyek 

budaya.  
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Penggunaan media audiovisual seperti video animasi, cerita bergambar, atau drama 

kelas dinilai sangat mendukung efektivitas pembelajaran (Pratama et al., 2023). Guru 

menyarankan agar cerita ini dikemas dengan menarik dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan siswa dan guru SD terhadap cerita rakyat lokal "Eyang Batu Wangi" 

masih tergolong rendah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa salah satu tantangan utama pelestarian folklor adalah perubahan cara hidup 

masyarakat akibat modernisasi dan globalisasi, yang menyebabkan berkurangnya 

transmisi tradisi lisan antargenerasi (Indriyani et al., 2021; Kuncoro & Rahmayani, 2022; 

Bujangga, 2024). Dalam konteks ini, cerita rakyat yang dahulu menjadi media pembelajaran 

nilai dan budaya dalam keluarga dan komunitas kini mulai tergantikan oleh media digital 

global yang bersifat massal dan tidak kontekstual secara budaya (Sugihartati, 2017; Afriani, 

2020; Hakim & Fil, 2022). 

Cerita rakyat seperti "Eyang Batu Wangi" mengandung nilai-nilai luhur yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan karakter. Hal ini diperkuat oleh pendapat Rusyana (1999) yang 

menyatakan bahwa sastra lisan berperan dalam menanamkan norma, nilai, dan pandangan 

hidup suatu masyarakat. Dalam konteks pembelajaran SD, nilai-nilai seperti tanggung 

jawab, kepatuhan, dan rasa hormat terhadap tradisi lokal yang terkandung dalam cerita ini 

sangat relevan dengan penguatan profil pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi 

"beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia" serta "berkebinekaan global." 

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian oleh Indriyani et al. (2021), yang dalam 

kajiannya tentang cerita rakyat "Batuwangi" mengungkap adanya perubahan versi cerita 

yang beredar di masyarakat serta lemahnya dokumentasi cerita rakyat di kalangan generasi 

muda. Dalam studi mereka, disebutkan pula bahwa cerita "Eyang Batu Wangi" masih 

memiliki kekuatan sebagai simbol identitas lokal, namun membutuhkan pendekatan kreatif 

untuk dikenalkan kembali kepada masyarakat, terutama anak-anak. 

Dari sudut pandang pedagogis, cerita rakyat dapat dimanfaatkan sebagai media 

belajar yang kontekstual. Menurut Vygotsky (1978), proses belajar anak akan lebih 

bermakna jika dikaitkan dengan konteks sosial dan budaya tempat anak itu hidup. Dengan 

mengenalkan cerita rakyat setempat seperti “Eyang Batu Wangi” ke dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia atau Muatan Lokal, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan literasi, 

tetapi juga membangun koneksi emosional dan kultural terhadap lingkungannya. Hal ini 

juga didukung oleh pendekatan kurikulum merdeka yang mendorong integrasi kearifan 

lokal dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

Pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) 

menekankan pentingnya mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa 

agar pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna (Ester et al., 2023; Nababan & 

Sipayung, 2023). Cerita rakyat sebagai representasi budaya lokal menyediakan konteks 

autentik yang dapat memfasilitasi keterlibatan emosional dan kognitif siswa dalam proses 

belajar (Yuliantari, 2024). Selain itu, literasi budaya (cultural literacy) menuntut siswa tidak 

hanya memahami teks, tetapi juga makna, nilai, dan simbol yang melekat dalam konteks 

budaya tempat mereka hidup (Hirsch, 1988). Dengan demikian, integrasi cerita "Eyang Batu 

Wangi" dapat mendukung pengembangan literasi budaya melalui pemahaman terhadap 

narasi, norma, dan nilai lokal yang hidup dalam komunitas siswa. 
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Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa masih rendahnya pengetahuan siswa dan 

guru terhadap cerita rakyat lokal dapat diatasi dengan menghadirkan cerita tersebut dalam 

bentuk yang kontekstual, terstruktur, dan terintegrasi ke dalam pembelajaran. Ini sejalan 

dengan pandangan Jenal (2024) yang menekankan bahwa pendidikan berbasis kearifan 

lokal memperkuat jati diri bangsa dan membentuk karakter peserta didik yang berakar 

pada nilai budaya sendiri. 

Sebagai tindak lanjut, penggunaan media digital seperti animasi cerita, podcast 

narasi, atau proyek mendongeng siswa dapat menjadi jembatan antara tradisi lisan dan 

teknologi modern. Penggunaan media ini selaras dengan gagasan literasi multimodal dalam 

pendidikan abad ke-21 yang menuntut siswa tidak hanya mampu membaca teks cetak, 

tetapi juga memahami dan memproduksi teks dalam berbagai bentuk (Kalantzis & Cope, 

2012).  

Dengan demikian, cerita "Eyang Batu Wangi" tidak hanya berperan sebagai warisan 

budaya, tetapi juga dapat difungsikan sebagai sumber belajar yang kontekstual, edukatif, 

dan inspiratif. Langkah revitalisasi sastra lisan melalui pendidikan dasar menjadi sangat 

penting untuk menjaga keberlanjutan identitas dan jati diri budaya lokal di tengah arus 

globalisasi. 

 

PENUTUP  

Cerita rakyat “Eyang Batu Wangi” merupakan salah satu bentuk kekayaan sastra lisan 

lokal yang memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa dan guru terhadap cerita 

tersebut masih rendah, meskipun cerita ini mengandung nilai-nilai moral, budaya, dan 

pendidikan karakter yang relevan dengan tujuan pembelajaran di SD. 

Pemanfaatan cerita rakyat dalam pembelajaran tidak hanya memperkuat 

keterampilan literasi siswa, tetapi juga menumbuhkan kecintaan terhadap budaya sendiri. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengintegrasikan cerita rakyat lokal ke dalam 

proses belajar mengajar dengan pendekatan kontekstual dan berbasis kearifan lokal. 

Sebagai rekomendasi, pengembangan media pembelajaran berbasis digital—seperti 

animasi, buku cerita bergambar, atau proyek mendongeng—perlu dilakukan agar cerita 

“Eyang Batu Wangi” dan cerita rakyat lokal lainnya dapat lebih mudah diakses, dipahami, 

dan diapresiasi oleh generasi muda. 
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